BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Aktivitas Dakwah Antar Budaya Ustazah Surtini pada Suku
Bakumpai
Aktivitas dakwah yang dilakukan oleh Ustazah Surtini dalam
kesehariannya yaitu: menghadiri acara masyarakat untuk mengisi acara
ceramah, baik di dalam Majelis Taklim Al-Hidayah dan Fajrul Falah,
syukuran, haulan, peringatan hari besar Islam, maupun pernikahan, atau
sunatan dan tasmiah. Mengajar anak-anak madrasah ngaji dan malamnya
mengajar ngaji di rumah.
Proses perencanaan dakwah sangat diperlukan bagi Ustazah
Surtini sebagai da’i pendatang, yang memiliki perbedaan latar belakang
tradisi dan budaya dengan mad’u nya. Dalam hal ini Ustazah Surtini
melakukan proses perencanaan untuk mengetahui bagaimana gambaran
dari kondisi maupun situasi objek di masa mendatang, pada masyarakat
Suku Bakumpai. Agar nantinya Ustazah Surtini mampu menjalankan
dakwah pada Suku Bakumpai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Dari hasil observasi di lapangan adapun tindakan-tindakan yang

dilakukan pada masa yang akan datang dalam rangka menyelenggarakan
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dakwah, langkah-langkah aktivitas dakwah Ustazah Surtini meliputi
sebagai berikut:
a. Perkiraan dan perhitungan di masa depan terhadap dakwah Ustazah
Surtini
Proses perencanaan dakwah dengan adanya perkiraan dan
perhitungan di masa depan, sangat dibutuhkan Ustazah Surtini
untuk mengetahui gambaran dari kondisi maupun situasi objek di
masa mendatang. Agar nantinya Ustazah Surtini bisa berdakwah
kepada Suku Bakumpai maupun dua majelis taklim yang dibina
oleh beliau.
Perencanaan perkiraan dan perhitungan dakwah Ustazah
Surtini sudah dilakukan baik dari jangka pendek maupun jangka
panjang. Supaya nantinya dapat mempermudah dalam pelaksanaan
dakwah Ustazah Surtini pada Suku Bakumpai.
Adapun program kerja yang dilakukan oleh Ustazah Surtini
sebagai da’i pendatang di antaranya:
1) Menyusun intrumen pengumpulan data potensi wilayah
atau kelompok binaan,
2) Menganalisa data potensi wilayah atau kelompok binaan,

3) Meyusun rencana kerja bulanan
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4) Menyusun desain materi dakwah
5) Melaksanakan kegiatan dakwah di majelis Ta’lim Fajrul-
Falah dan majelis Ta’lim Al-Hidayah dalam kurun waktu
dua minggu sekali.
6) Mengisi kegiatan dakwah pada peringatan hari besar Islam
Dengan semakin berkembangnya jaman maka perlunya
perencanaan program kerja yang akan dilakukan saat melaksanakan
dakwah pada masyarakat Suku Bakumpai. Agar nantinya program
tersebut dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan yang
diharapkan. Dengan adanya perkiraan dan perhitungan di masa
depan ini dapat melihat apa hambatan-hambatan, dan resiko yang
akan terjadi di masa yang akan datang.>°
b. Penetapan dan Perumusan Sasaran dalam Rangka Pencapaian
Tujuan Dakwah Ustazah Surtini
Sasaran dakwah sangat dipelukan oleh Ustazah Surtini
karena tanpa adanya sasaran yang dituju maka tidak akan tercapai
tujuan dakwah, maka sangat diperlukan sasaran dakwah Ustazah

Surtini yaitu:

%Hasil wawancara dengan Ustazah Surtini, Rimbun Tulang, 11 September 2020
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1) Berdakwah Kepada Masyarakat Suku Bakumpai Melalui
Organisasi Satuan Tingkat Kecamatan

Sasaran dalam hal ini lebih mengutamakan pada ibu-
ibu majelis taklim sebab ibu-ibu inilah yang berperan dalam
sebuah keluarga dengan demikian perlunya berdakwah di
majelis taklim agar masyarakat dapat membentuk keluarga
yang diridhai oleh Allah SWT.

2) Berdakwah pada Anak Remaja Suku Bakumpai Kecamatan
Kuripan.

Sasaran anak remaja di sini lebih mementingkan pada
generasi yang akan meneruskan bagaimana keadaan
masyarakat yang Islami di Kecamatan Kuripan pada masa
mendatang. Sehingga dakwah Ustazah Surtini sangat
diperlukan untuk menuntun kehidupan remaja agar lebih
bermanfaat bagi orang banyak dengan cara yang Islami,
supaya menjadi generasi yang berguna. Programnya pada
siswa siswi SMPN (Sekolah Menengah Pertama Negeri) 1
Kuripan dan SMAN (Sekolah Menengah Atas Negeri) 1
Kuripan yang ada di Kecamatan Kuripan untuk pembinaan
tentang Pencegahan Narkoba, Pencegahan Pergaulan Bebas

dan Juga Kepemimpinan Diri Menurut Ajaran Islam.
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3) Berdakwah Kepada Masyarakat Suku Bakumpai dalam
Undangan Peringatan Hari Besar Islam
Sasaran dalam undangan hari besar Islam tentunya
dengan dakwah Ustazah Surtini yang mengangkat tema
dakwah yang sudah ditentukan oleh panitia penyelenggara
biasanya mengenai Maulid Nabi Muhammad SAW., sehingga
bisa dipersiapkan dulu sebelum peringatan hari besar Islam
tersebut. Undangan panggilan ini sesuai dengan kapan beliau
diperlukan saja, jika tidak ada panggilan juga tidak akan

memaksakan.®!

c. Menetapkan Tindakan-Tindakan Dakwah Serta Memprioritaskan

Pada Pelaksanaannya

Dalam perencanaan dakwah Ustazah Surtini telah
melakukan tindakan-tindakan agar tujuan perencanaan dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Menurut Ustazah Surtini tindakan-tindakan yang dilakukan beliau

adalah:

1) Melakukan pendataan potensi dakwah, membagi tugas

dakwah Ustazah Surtini di majelis taklim mana saja.

IHasil wawancara dengan Ustazah Surtini, Rimbun Tulang, 17 September 2020
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2) Membentuk kelompok-kelompok binaan, dengan ini Ustazah
Surtini membentuk dua majelis taklim yakni majelis taklim
Fajrul Falah dan majelis taklim Al-Hidayah.

3) Melaksanakan bimbingan dan Penyuluhan Agama Islam yang
dilakukan secara tatap muka langsung. Seperti pengajian ibu-
ibu di majelis taklim, dan konsultasi individu yang dilakukan
oleh ibu rumah tangga yang memiliki masalah dalam hal
kehidupan sehari-hari. Dikonsultasikan kemudian diberikan
jalan keluar dengan konteks yang benar menurut ajaran
Agama Islam.

a. Penetapan Metode Dakwah Ustazah Surtini

Metode dakwah yang merupakan tata cara yang digunakan
da’i untuk menyampaikan materi dakwah kepada mad’u, supaya
mengajak kepada kebaikan dan menjauhi larangan. Maka dalam
berdakwah Ustazah  Surtini  memiliki  perencanaan untuk
mempersiapkan metode dan materi yang akan disampaikan.

Dalam kegiatan dakwah Ustazah Surtini di majelis taklim
yang dibina dan peringatan hari besar Islam metode yang dilakukan
adalah metode dakwah bil lisan dan bil hal yaitu metode ceramah,
tanya jawab dan praktiknya. Alasannya menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan praktiknya karena dianggap sebagai cara

yang baik dan murah. Metode ceramah ini bertujuan untuk
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menjelaskan materi yang akan disampaikan Ustazah Surtini kepada
jamaahnya, sedangkan metode tanya jawab yang biasanya
dilakukan setelah Ustazah Surtini selesai menyampaikan materi
ceramahnya. Pada majelis Taklim Al-Hidayah setelah membaca
surah Yasin dilanjutkan dengan habsyi dan terakhir pembelajaran
yang disertai dengan praktiknya. Teknologi atau media yang
digunakan dalam dakwah Ustazah Surtini tidak ada karena beliau
terjun langsung ke lapangan tanpa menggunakan media komunikasi
media sosial.

Metode tanya jawab juga untuk memberikan kesempatan
bagi jamaah yang kurang jelas atau kurang paham dalam
penyampaian materi ceramah Ustazah Surtini. Metode praktik
biasanya dilakukan Ustazah Surtini pada majelis taklim Fajrul Falah
yaitu contohnya seperti penyampaian materi figih tentang berwudhu
maka akan dicontohkan bagaimana wudhu yang benar seperti apa,
yang lebih sering yaitu praktik Baca Tulis Al-Quran. Metode
praktik ini juga bertujuan agar para jamaah selain bisa paham juga
bisa mengamalkannya.

Materi yang disampaikan oleh Ustazah Surtini vyaitu
mengenai figih tauhid dan bisa juga sesuai dengan situasi dan

kondisi seperti pada saat pandemi covid-19 ini. Sumber yang
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diambil Ustazah Surtini selain dari Al-Qur’an dan Hadits Nabi juga
dari kitab Durratun Nasihin, Fadhail Amal dan Figih Islam.

Sebagai Penyuluh Agama Islam non-PNS Ustazah Surtini
juga mengikuti pembekalan Penyuluh Agama yang bertempat di
KUA Kecamatan Kuripan setiap setahun sekali yang
diselenggarakan oleh Kementrian Agama Kabupaten Barito Kuala.
Dalam pembekalan Penyuluh Agama Islam membahas tentang:
tugas-tugas Penyuluh Agama, dan bahan materi yang harus
disampaikan kepada masyarakat Suku Bakumpai. Tugas utama
Penyuluh Agama yaitu mempererat/menyatukan umat supaya tidak
bercerai berai. Dalam penyampaian Penyuluhan juga dijelaskan
oleh ahlinya seperti BNN (Badan Narkotika Nasional), BAZNAS
(Badan Amil Zakat Nasional), dari kesehatan yaitu dokter, yang
menyampaikan program pemerintah agar bisa disampaikan kepada
masyarakat Suku Bakumpai melalui Ustazah Surtini dengan Bahasa
Agama. Supaya masyarakat cinta tanah air, jangan fanatik, dan
menjaga persatuan dan kesatuan.>?

b. Penetapan dan Penjadwalan Waktu

Penetapan dan penjadwalan waktu sangat penting bagi

dakwah Ustazah Surtini, karena penentuan tersebut akan

menjelaskan kapan kegiatan dakwah harus dilakukan dan kapan

%2Hasil wawancara dengan Ustazah Surtini , Rimbun Tulang, 21 September 2020.
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kegiatan itu dilaksanakan. Maka Ustazah Surtini dalam membina 2

majelis taklim melakukan musyawarah dengan ketua majelis

taklim.

Penetapan waktu dalam dakwah Ustazah Surtini pada

majelis taklim dilaksanakan seminggu dua kali, majelis taklim

Fajrul Falah setiap hari Sabtu dan majelis taklim Al-Hidayah pada

hari Jumat. Selebihnya bila ada panggilan mengisi peringatan hari

besar Islam yaitu Maulid Nabi Muhammad SAW dan Isra Mi’raj

maka beliau mengisi ceramah di situ.

Tabel 5.1 Waktu Pelaksanaan Dakwah Ustazah Surtini

No Keterangan Jadwal
Majelis taklim Fajrul 1x dalam seminggu yaitu hari Sabtu
1 dari jam 14:00 WITA sampai
Falah selesai
o ) ) 1x dalam seminggu yaitu hari
2 | Majelis taklim Al Hidayah | jumat dari jam 14:00 WITA sampai
selesai
Masjid jami’ di Peringatan hari besar Islam yaitu
Kecamatan Kuripan dan | Maulid Nabi Muhammad SAW dan
3

Perusahaan/Jika dipanggil

untuk mengisi dakwah

Isra’ Mi’raj
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c. Penetapan Lokasi dan Tempat

Penetapan lokasi merupakan hal penting yang sudah
direncanakan sebelum Ustazah Surtini berdakwah pada Suku
Bakumpai. Agar dakwah dapat telaksana dengan baik, maka
perlunya lokasi dan tempat untuk melaksanakan kegiatan dakwah.
Ustazah Surtini melaksanakan dakwahya sesuai dengan permintaan
undangan seperti, di Masjid Jami’ yang ada di Kecamatan Kuripan
atau juga desa sebelah lainnya yang menurut panitia lokasinya
efektif untuk melaksanakan Peringatan Hari Besar Islam.

Sedangkan untuk dua majelis taklim yang Ustazah Surtini
bina yaitu majelis taklim Fajrul Falah dilaksanakan di madrasah
Fajrul Falah yang lokasinya strategis ada ditengah-tengah
Kecamatan Kuripan. Kemudian majelis taklim Al-Hidayah
dilaksanakan di rumah warga yang namanya keluar dari selotan
arisan, maka di situ tempat pelaksanaan dakwah Ustazah Surtini.

d. Penetapan Biaya, Fasilitas, Serta Faktor Lain Tentang Dakwah

Ustazah Surtini

Penetapan biaya pada majelis taklim Al-Hidayah yang
Ustazah Surtini bina yaitu berasal dari uang arisan yang terkumpul
sebesar Rp. 300.000-, dan uang itu hanya dipakai untuk keperluan
makanan yang disajikan. Tuan rumah atau sebagai pemenang dalam

arisan tersebut seikhlasnya saja atau bahkan tidak memberi uang
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kepada penceramah yaitu Ustazah Surtini juga tidak apa-apa karena
ini sukarela saja. Fasilitas yang ada berupa sound sistem kecil dan
mikrofon yang ada saja, dan alat habsyi yang dipinjam dari majelis
taklim Fajrul Falah.

Pada majelis taklim Fajrul Falah penetapan biaya juga
sederhana saja yaitu uang kumpulan dari jamaah yang mana uang
tersebut akan dipakai untuk jamuan minuman atau makanan.
Fasilitas yang ada berupa sound sistem kecil dan mikrofon yang ada
saja, ada papan tulis serta spidolnya yang sudah ada di Madrasah
Fajrul Falah, juga karpet sebagai tempat duduk para jamaahnya.
Fasilitas mengenai alat habsyi dan mikrofon juga hasil kumpulan
para jamaah.

Dengan adanya perencanaan dakwah Ustazah Surtini ini
diharapkan dapat mempermudah pelaksanaan dakwahnya dan dapat
bekerja sesuai dengan tanggung jawabnya dan tujuan yang
diharapkan dapat tercapai. Tanpa adanya perencanaan maka tidak
adanya tujuan yang akan dicapai.>?

e. Strategi Perencanaan Dakwah Antar Budaya Ustazah Surtini

Strategi perencanaan dakwah antar budaya yaitu bagaimana
cara Ustazah Surtini dalam pendekatan terhadap Suku Bakumpai

walaupun memiliki perbedaan budaya. Cara yang dilakukan

3Hasil wawancara dengan Ustazah Surtini, Rimbun Tulang, 25 September 2020
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Ustazah Surtini agar beliau dapat diterima dan bersosialisasi dengan
baik sehingga dapat mencapai tujuan dakwah Ustazah Surtini yaitu
menyampaikan syiar Agama Islam pada masyarakat Suku
Bakumpai.

Strategi Perencanaan dakwah antar budaya Ustazah Surtini
yaitu dengan pendekatan soiologi Agama di mana interaksi sosial
yang dilakukan pada masyarakat Suku Bakumpai. Mengingat
komunikasi sangat penting dalam hidup bermasyarakat maka
Ustazah Surtini yang selalu akrab dengan masyarakat setempat agar
mengetahui bagaimana kondisi sosial di Kecamatan Kuripan.
Dengan dasar sikap Ustazah Surtini yang selalu aktif dalam
berkomunikasi seperti saling menyapa pada setiap masyarakat entah
itu ibu-ibu, bapak-bapak, dan kalangan lainnya.

Ustazah Surtini sendiri selalu ikut nongkrong di depan
dengan masyarakat dan ada beberapa hal yang dibahas mengenai
kehidupan, jika ada masalah beliau yang memberi masukan yang
menjadi jalan keluar bagi masalah yang dimiliki sekumpulan ibu-
ibu tersebut. Sembari bersosialisasi di balik itu beliau juga ada
menyampaikan dakwah dalam tutur katanya pada masyarakat Suku
Bakumpai. Jika yang dibahas tentang budaya orang Suku Bakumpai
beliau selalu menerima dan mendengarkan dengan baik kemudian

ketika ditanya bagaimana pendapatnya maka dijawablah oleh
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Ustazah Surtini dengan perkataan yang baik dan menjelaskan: “itu
tidak salah melainkan jika di budaya saya seperti ini”. Dari sini lah
Ustazah Surtini menerapkan sikap toleransi bahwa berbeda budaya
tidak harus saling menyalahkan atau bahkan mengatakan itu salah,
namun untuk saling menghargai dan memahami terhadap budaya
Bakumpai yang ditanamkan oleh beliau dalam dirinya. Agar tujuan
dakwah Ustazah Surtini juga bisa dilaksanakan dengan program
kerja jangka pendek dan panjang.

Prinsip dakwah yang Ustazah Surtini pakai adalah selalu
menyampaikan dengan cara yang lemah lembut dalam arti tidak
membentak atau memaksa untuk ikut ajaran beliau, tidak. Sikap
beliau yang lemah lembut dengan selalu menyapa para jemaah
setelah mengucapkan salam dan pembukaan pada awal ceramah. Di
pertengahan materi Ustazah Surtini melantunkan lagu kasidah yang
berbahasa Sunda atau bahkan sebagian Bahasa Sunda dan
Indonesia, ini yang membuat para jamaah supaya tidak ngantuk dan
sedikit mengenalkan budaya Sunda juga.>*

f. Respon Jamaah/Objek Dakwah Ustazah Surtini

Berikut ini respon jamaah mengenai dakwah Ustazah Surtini

pada Suku Bakumpai Kecamatan Kuripan Kabupaten Barito Kuala.

1) Nama : Bawi

54 Hasil wawancara dengan Ustazah Surtini, Rimbun Tulang, 1 Oktober 2020



71

Umur : 37 Tahun
Pekerjaan : petani purun
Alamat : Desa Kuripan Rt.6 Kecamatan Kuripan

Ibu Bawi adalah jamaah Ustazah Surtini pada majelis taklim
Al-Hidayah yang sudah menjadi rutinitas dalam kegiatannya
mengikuti pengajian yang diisi ceramah oleh Ustazah Surtini
dalam seminggu sekali yaitu hari Jum’at. Menurut ibu Bawi
kelebihan dalam penyampaian dakwah Ustazah Surtini terdapat
pada cara berbicara beliau yang lemah lembut dan penuh kasih
sayang sehingga sangat mendapat perhatian dari saya dan jemaah
lain. Juga suara beliau yang merdu baik itu dalam membacakan
ayat suci Al-Qur’an maupun dalam lagu kasidahnya, perkataannya

juga yang sangat sederhana dan bisa dipahami oleh ibu Bawi.>®

2) Nama : Sanah
Umur : 42 tahun
Pekerjaaan : bidan
Alamat : Desa Kuripan Rt.4 Kecamatan Kuripan

Ibu Sanah salah satu jamaah Ustazah Surtini pada majelis
taklim Al-Hidayah yang cukup sering datang pada kegiatannya

mengikuti pengajian yang diisi ceramah oleh Ustazah Surtini

%5Hasil wawancara dengan jamaah Ustazah Surtini pada majelis taklim Al-Hidayah, Kuripan,
7 Agustus 2020.
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dalam seminggu sekali yaitu hari Jum’at. Menurut ibu Sanah
kelebihan dalam penyampian dakwah Ustazah Surtini terdapat
pada perkataan yang baik dan selalu menyampaikan materi dengan
logat yang berbeda dengan orang Bakumpai. Kekurangannya
dalam Bahasa yang kurang begitu bisa menyampaikan dengan
Bahasa Dayak Bakumpai, yang kadang ibu sanah lupa arti dari
Bahasa Indonesia tersebut bila diterjemahkan ke Bahasa Dayak
Bakumpai. lbu Sanah merasa cukup puas dalam penyampaian
materi  dalam  berdakwahnya  Ustazah  Surtini  karena

penyampaiannya yang tidak terlalu sulit untuk dipahami.>®

3) Nama : Lia Amalia
Umur : 25 tahun
Pekerjaaan : ibu rumah tangga
Alamat . Desa Kuripan Rt. 5 Kecamatan
Kuripan

Ibu Lia salah satu jamaah Ustazah Surtini pada majelis
taklim Al-Hidayah yang cukup sering datang pada kegiatannya
mengikuti pengajian yang diisi ceramah oleh Ustazah Surtini
dalam seminggu sekali yaitu hari Jum’at. Menurut ibu Lia

kelebihan penyampaian ceramah yang disampaikan oleh Ustazah

%6 Hasil wawancara dengan jamaah Ustazah Surtini pada majelis taklim Al-Hidayah, Kuripan,

14 Agustus 2020.
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Surtini tidak ada, karena biasa saja sama dengan penceramah lain.
Kekurangannya ada yaitu saya bisa tidak paham dengan maksud
pembicaraan Ustazah Surtini karena terlalu lama ceramahnya. Ibu
Lia merasa kurang puas dalam penyampaian materi dalam
berdakwahnya Ustazah Surtini karena penyampaiannya yang tidak

memakai Bahasa yang saya pakai sehari-hari.>’

4) Nama : Zizah Zahra
Umur : 31 tahun
Pekerjaaan - buruh sawit
Alamat . Desa Kuripan Rt. 1 Kecamatan
Kuripan

Ibu Zizah salah satu jamaah Ustazah Surtini pada Majelis
Taklim Al-Hidayah yang selalu datang pada kegiatannya mengikuti
pengajian yang diisi ceramah oleh Ustazah Surtini dalam seminggu
sekali yaitu hari Jum’at. Menurut ibu Zizah kelebihan dari
penyampaian ceramah yang disampaikan oleh Ustazah Surtini
terletak pada sikap Ustazah Surtini yang tidak memperlihatkan
menggurui namun lebih pada mengajak, kekurangannya tidak ada.

Ibu Zizah merasa puas dalam penyampaian materi dalam

57 Hasil wawancara dengan jamaah Ustazah Surtini pada majelis taklim Al-Hidayah, Kuripan,

21 Agustus 2020.
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berdakwahnya Ustazah Surtini karena bisa di mengerti oleh beliau

yang sekolahnya hanya sampai SMP.®

5) Nama : Misnah
Umur : 60 tahun
Pekerjaaan : ibu rumah tangga
Alamat : Desa Kuripan Rt. 2 Kecamatan
Kuripan

Ibu Misnah salah satu jamaah Ustazah Surtini pada Majelis
Taklim Al-Hidayah yang selalu datang pada Kkegiatannya
mengikuti pengajian yang diisi ceramah oleh Ustazah Surtini
dalam seminggu sekali yaitu hari Jum’at. Menurut ibu Misnah
kelebihan dari penyampaian ceramah yang disampaikan oleh
Ustazah Surtini terletak pada sikap Ustazah Surtini yang selalu
sopan santun dalam menyampaikannya, bila tidak paham selalu
menjelaskan dengan penuh kasih sayang. Kekurangannya pada
Bahasa saja belum begitu bisa Bahasa Dayak Bakumpai. Ibu

Misnah merasa puas dalam penyampaian materi dalam

%8 Hasil wawancara dengan jamaah Ustazah Surtini pada majelis taklim Al-Hidayah, Kuripan,

28 Agustus 2020.
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berdakwahnya Ustazah Surtini karena selalu memberikan contoh-
contoh yang baik.*
6) Nama : Maulida
Umur - 40 tahun
Pekerjaaan - guru SD PNS
Alamat : Desa Rimbun Tulang Rt.3 Kecamatan
Kuripan
Ibu Maulida salah satu jamaah Ustazah Surtini pada Majelis
Taklim Fajrul Falah yang selalu datang pada kegiatannya
mengikuti pengajian yang diisi ceramah oleh Ustazah Surtini
dalam seminggu sekali yaitu hari Sabtu. Menurut ibu Maulida
kelebihan dari penyampaian ceramah yang disampaikan oleh
Ustazah Surtini terletak pada sikap Ustazah Surtini yang sangat
ramah kepada setiap jamaah beliau. lbu Maulida merasa puas
dalam penyampaian materi dalam berdakwahnya Ustazah Surtini
karena bisa di mengerti oleh beliau walau memakai Bahasa
Indonesia penyampaian materinya.®
7) Nama : Yulia

Umur : 26 tahun

%9 Hasil wawancara dengan jamaah Ustazah Surtini pada majelis taklim Al-Hidayah, Kuripan,
4 September 2020.

80 Hasil wawancara dengan jamaah Ustazah Surtini pada majelis taklim Fajrul Falah, Rimbun
Tulang, 8 Agustus 2020.
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Pekerjaaan : pedagang
Alamat : Desa Rimbun Tulang Rt.5 Kecamatan
Kuripan

Ibu Yulia salah satu jamaah Ustazah Surtini pada majelis
taklim Fajrul Falah yang lumayan sering datang pada kegiatannya
mengikuti pengajian yang diisi ceramah oleh Ustazah Surtini
dalam seminggu sekali yaitu hari Sabtu. Menurut ibu Yulia
kelebihan dari penyampaian ceramah yang disampaikan oleh
Ustazah Surtini terletak pada memiliki logat yang khas bukan
daerah Bakumpai sehingga itu yang menjadi unik. Kekurangannya
pada penempatan candaannya kurang banyak. Ibu Maulida merasa
lumayan puas dalam penyampaian materi dalam berdakwahnya
Ustazah Surtini karena sikap yang sabar ditunjukan ketika

pengajaran praktik dilaksanakan.5!

8) Nama :Erni
Umur : 31 tahun
Pekerjaaan : guru honorer
Alamat : Desa Rimbun Tulang Rt.4 Kecamatan
Kuripan

1Hasil wawancara dengan jamaah Ustazah Surtini pada majelis taklim fajrul falah, Rimbun
Tulang, 15 Agustus 2020.
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Ibu Erni salah satu jamaah Ustazah Surtini pada majelis
taklim Fajrul Falah yang sering datang pada kegiatannya
mengikuti pengajian yang diisi ceramah oleh Ustazah Surtini
dalam seminggu sekali yaitu hari Sabtu. Menurut ibu Yulia
kelebihan dari penyampaian ceramah yang disampaikan oleh
Ustazah Surtini terletak pada pemakaian Bahasa yang sederhana
tidak menyulitkan kami untuk memahaminya. Kekurangannya
pada Bahasanya agak boring kadang karena Bahasa Indonesia
kebanyakannya. Ibu Maulida merasa cukup puas dalam
penyampaian materi dalam berdakwahnya Ustazah Surtini karena
dengan perkataan yang menyentuh bukan membuat orang

tersinggung.®2

9) Nama : Nita
Umur : 24 tahun
Pekerjaaan : mahasiswa
Alamat : Desa Rimbun Tulang Rt.2 Kecamatan
Kuripan

Nita salah satu jamaah Ustazah Surtini pada majelis taklim
Fajrul Falah yang sering datang pada kegiatannya mengikuti

pengajian yang diisi ceramah oleh Ustazah Surtini dalam

2Hasil wawancara dengan jamaah Ustazah Surtini pada majelis taklim Fajrul Falah, Rimbun
Tulang, 22 Agustus 2020.
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seminggu sekali yaitu hari Sabtu. Menurut Nita kelebihan dari
penyampaian ceramah yang disampaikan oleh Ustazah Surtini
sangat menginspirasi untuk lebih lagi bisa belajar tentang Agama
Islam dan sedikit demi sedikit belajar mengamalkannya.
Kekurangannya pada Bahasanya ada Bahasa daerah Ustazah
Surtini, dan itu Nita tidak mngetahui artinya. Nita merasa sangat
puas dalam penyampaian materi dalam dakwahnya Ustazah
Surtini karena dengan ajakan dari Ustazah Surtini yang santun dan
lemah lembut untuk selalu mengingat Allah dan mempelajari serta

mengamalkan ilmu Agama Islam.%?

10) Nama : Lia Andin
Umur : 52 tahun
Pekerjaaan . pengerajin purun
Alamat : Desa Rimbun Tulang Rt.1 Kecamatan
Kuripan

Ibu Lia salah satu jamaah Ustazah Surtini pada majelis
taklim Fajrul Falah yang sering datang pada kegiatannya
mengikuti pengajian yang diisi ceramah oleh Ustazah Surtini
dalam seminggu sekali yaitu hari Sabtu. Menurut ibu Lia

Kekurangan dari penyampaian ceramah yang disampaikan oleh

83Hasil wawancara dengan jamaah Ustazah Surtini pada majelis taklim Fajrul Falah, Rimbun
Tulang, 29 Agustus 2020.
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Ustazah Surtini pada Bahasanya, yang membuat agak sedikit sulit
untuk memahaminya saat mau bertanya saya juga masih malu. Ibu
Lia merasa sedikit saja puas dalam penyampaian materi dalam
berdakwahnya Ustazah Surtini karena ketidakpahaman beliau
yang memiliki Bahasa sehari-hari adalah Bahasa Dayak
Bakumpai, saat Ustazah Surtini berdakwah sedikit memakai
Bahasa Sunda.®
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Aktivitas Dakwah
Ustazah Surtini pada Suku Bakumpai
Faktor Pendukung dalam Aktivitas Dakwah Ustazah Surtini pada Suku
Bakumpai adalah:
a. Budaya
1) Bahasa
e Ustazah Surtini berdakwah dengan Bahasa Indonesia dengan
perlahan-lahan menjelaskan kembali supaya lebih jelas lagi;
e Banyak bertanya tentang Bahasa Dayak Bakumpai;
2) Tradisi
e Menjadi banyak bertanya tentang budaya Bakumpai, agar

tau bahwa bedanya di mana;

84Hasil wawancara dengan jamaah Ustazah Surtini pada majelis taklim Fajrul Falah, Rimbun
Tulang, 5 September 2020.
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e Tidak melawan/menyanggah tentang Budaya Suku
Bakumpai walaupun tidak mengikutinya.
b. Keadaan Alam
e Jalan
Memusyawarahkan dengan panitia majelis taklim
untuk pindah tempat ke Musala karena jalan menuju Musala
yang ada disetiap Rt. sudah pakai tembok sehingga mudah
untuk dilalui Ustazah Surtini dan para jamaah majelis taklim
yang dibina.
o Listrik
Memusyawarahkan dengan panitia majelis taklim
untuk pindah tempat ke Musala yang sudah ada genset agar
bisa menggunakan aliran listrik demi berlangsungnya
kegiatan dakwah pada majelis taklim yang dibina Ustazah
Surtini.
Faktor Penghambat dalam Aktivitas Dakwah Ustazah Surtini pada
Suku Bakumpai adalah:
1) Budaya
a) Bahasa
Bahasa yang dipakai oleh masyarakat Suku Bakumpai

adalah Bahasa Dayak Bakumpai, ini yang menurut Ustazah
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Surtini sulit untuk bisa belajar Bahasanya. Bahasa yang menjadi
Keadaan dalam berdakwah Ustazah Surtini ketika selesai
menyampaikan ceramah di majelis taklim Al-Hidayah dan Fajrul
Falah, di mana jamaah beliau yang sudah tua usia 60 ke atas sulit
untuk memahami Bahasa Indonesia. Hal ini yang menjadikan
selesai ceramah Ustazah Surtini harus menjelaskan kembali
dengan pengulangan Bahasa agar jamaah bisa memahaminya.
b) Tradisi

Tradisi yang ada pada Suku Bakumpai sangat berbeda
dengan Suku Sunda asal Ustazah Surtini yaitu Pembacaan
manakib yang ada pada kegiatan pengajian tiap satu minggu
sekali hari Jum’at majelis taklim Al-Hidayah ada pembacaan
mankib yang dibawakan oleh ustadz. Ketika membacakan
manakib didepan ustadz itu harus ada sajian-sajian diantaranya:
7 jenis kopi, pisang, baskom yang isinya ada beras benang dan
jarum, gula merah, kelapa, wadai (kue), dupa yang sudah
dinyalakan dengan api.

Ustazah Surtini pernah membawakan manakib sekali,
namun lebih mendengarkan ustadz yang memiliki ijazah baca
manakib saja. Informasi dari ustadz bahwa membacakan
manakib ini harus memiliki ijazah dari pondok ijazah baca

manakib. Hal ini menjadi Keadaan bagi Ustazah Surtini
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berdakwah pada Suku Bakumpai, karena beliau tidak memiliki
ijazah baca manakib saat mondok di Pesantren Miftahul Huda.
Pembacaan manakib di Jawa Barat hanya yang berbeda Tarekat
saja yaitu Tarekat Qadariyah Nagsabandiyah yang berpusat di
Suryalaya Abah Anom Tasik Malaya. Ustazah Surtini ketika
mondok di Pesantren Miftahul Huda NU (Nahdatul Ulama) biasa
tidak membacakan manakib.
2) Keadaan alam
Keadaan alam di sini ketika akan melaksanakan dakwah
Ustazah Surtini pada majelis taklim yang dibina ketika hujan besar
pasti akan selalu mengalami mati lampu dan jalan pun begitu sulit
untuk dilalui karena masih tanah.
a) Jalan
Jalan yang ada di daerah Kuripan belum semuanya
sudah pakai tembok melainkan masih tanah, ini sangat sulit
dilalui jika hari hujan deras turun. Dua alternatif jalan yaitu
darat dan air (sungai), jalan di air juga sangat tidak
memungkinkan jika Ustazah Surtini ada undangan keluar
desa karena saat hujan deras arus air sungai deras karena

tiupan angin dari hujan.
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b) Listrik
Listrik yang merupakan sumber utama sebagai
pencahayaan dan untuk menghidupi mikrofon dan Kipas
angin tentu ini sangat penting. Saat hujan deras melanda di
daerah Kuripan selalu mengalami mati lampu, sehingga ini
menjadi faktor penghambat saat Ustazah Surtini akan
mengisi ceramah pada majelis taklim yang dibina.
B. Pembahasan
Ustazah Surtini yang merupakan da’i pendatang dan juga memiliki
profesi Penyuluh Agama Islam non-PNS, yang memiliki tugas dalam
memimbing masyarakat sesuai dengan ajaran Agama Islam yang beliau
miliki. Sebelum melaksanakan kegiatan dakwahnya tentu Ustazah Surtini
akan melakukan perencanaan dakwah, karena perencanaan merupakan
langkah awal dari sebuah kegiatan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang
terkait, agar memperoleh hasil yang optimal.®
1. Aktivitas Dakwah Antar Budaya Ustazah Surtini pada Masyarakat
Suku Bakumpai
Aktivitas dakwah yang dilakukan oleh Ustazah Surtini dalam
kesehariannya yaitu: menghadiri acara masyarakat untuk mengisi acara
ceramah, baik di dalam Majelis Taklim Al-Hidayah dan Fajrul Falah,

syukuran, haulan, peringatan hari besar Islam, maupun pernikahan, atau

8Thoifah I’anatut, Manajemen Dakwah, (Malang: Madani Press, 2015), h. 26.
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sunatan dan tasmiah. Mengajar anak-anak madrasah ngaji dan malamnya
mengajar ngaji di rumah.

Aktivitas dakwah yang dilakukan oleh Ustazah Surtini dalam
kesehariannya sudah sesuai dengan teori menurut Samuel Soeitoe. Bahwa
aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan. Aktivitas dipandang sebagai usaha
untuk mencapai atau memenuhi kebutuhan. Salah satunya kebutuhan
manusia adalah menuntut ilmu untuk menjadi pintar. Dimana dalam setiap
aktivitas dakwah yang ustazah surtini bina selalu melakukan pembelajaran
baik itu proses melalui ceramah, tanya jawab dan pembelajaran dengan
praktiknya.

Berdasarkan penelitian lapangan yang peneliti rasakan aktivitas
dakwah yang dilakukan Ustazah Surtini pada dua majelis taklim yang
dibina sudah berjalan dengan mestinya. Beberapa langkah-langkah
perencanaan dakwah yang dilakukan Ustazah Surtini dalam Aktivitas
dakwah pada Suku Bakumpai sesuai dengan pernyataan Rosyad Saleh
dalam bukunya Manajemen Dakwah Islam menyatakan mengenai
tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam
rangka menyelenggarakan dakwah. Menurutnya aktivitas dakwah akan
meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

a. Perkiraan dan perhitungan masa depan.
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b. Penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka menentukan
tujuan dakwah yang telah ditetapkan sebelumnya.

c. Menetapkan tindakan-tindakan dakwah serta memprioritaskan
pada pelaksanaannya.

d. Menetapkan tindakan-tindakan dakwah serta penjadwalan waktu,
lokasi, penetapan biaya, fasilitas, serta faktor lainnya.%

Begitupun dengan langkah-langkah aktivitas dakwah yang
dilakukan Ustazah Surtini dalam aktivitas dakwah pada Suku Bakumpai, di
antaranya:

1) Perkiraan dan perhitungan di masa depan terhadap dakwah Ustazah

Surtini,

2) Penetapan dan perumusan sasaran dalam rangka pencapaian tujuan
dakwah Ustazah Surtini,

3) Menetapkan tindakan-tindakan dakwah serta memprioritaskan pada
pelaksanaannya,

4) Penetapan metode dakwah Ustazah Surtini,

5) Penetapan dan Penjadwalan Waktu,

6) Penetapan Lokasi dan Tempat,

7) Penetapan biaya, fasilitas, serta faktor lain tentang dakwah Ustazah

Surtini.

8Thoifah I’anatut, Manajemen Dakwah, (Malang: Madani Press, 2015), h. 26-27.
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a) Keuntungan dilakukannya Perencanaan dalam Aktivitas Dakwah
Ustazah Surtini

Perencanaan dalam suatu kegiatan adalah cara bagaimana agar
semua rencana yang menyangkut kegiatan akan dipersiapkan demi
tercapainya tujuan yang ingin dicapai. Menurut T. Hani Handoko,
perencanaan dapat diibaratkan sebagai inti manajemen karena
perencanaan membantu mengurangi ketidakpastian di waktu yang akan
datang.

Maka perencanaan sangatlah penting dalam dakwah Ustazah
Surtini agar program kerja yang direncanakan bisa dilaksanakan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu mensyiarkan Agama Islam pada
suku Bakumpai. Seperti dalam Beberapa keuntungan dilakukannya
perencanaan dakwah antara lain:

a. Kegiatan dakwah merupakan suatu kegiatan dilanjutkan
dengan kegiatan lain yang makin medekatkan objek dakwah
pada tujuan. Kegiatan yang sistematis ini jelas hanya dapat
dicapai dengan melalui suatu perencanaan yang baik.

b. Kegiatan dakwah merupakan kombinasi kegiatan berbagai
dialog tersebut, tergantung pada siapa yang kita hadapi dan
permasalahan apa yang ada. Melakukan kombinasi kegiatan
secara terpadu tidak mungkin dapat terlaksana tanpa

perencanaan dakwah yang baik.
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c. Dengan perencanaan yang akan terhindar kegiatan dakwah
yang itu-itu juga, suatu repetisi yang tidak perlu sehingga
dapat terhindar adanya pemborosan daya dan dana.

d. Keterbatasan seorang da’i atau muballigh dalam hal informasi
yang diperlukan serta ilmu-ilmu bantu yang diperlukan untuk
peyusunan perencanaan dakwah akan dapat diatasi secara
bersama, karena kegaitan perencanaan adalah suatu kegiatan
kolektif.

Keempat manfaat perencanaan dakwah diatas sudah dirasakan
oleh Ustazah Surtini supaya menjalankan semua tugas-tugasnya dengan
baik agar bisa mencapai tujuan dakwah yang diharapkan.

b) Tingkatan Perencanaan dalam Aktivitas Dakwah Ustazah Surtini

Ustazah Surtini sudah melakukan perencanaan dakwah mulai
dari sebelum dikenal oleh masyarakat Suku Bakumpai. Objek dakwah
Ustazah Surtini mulai dari kalangan ibu-ibu, bapak-bapak, remaja, tua
dan muda maka dalam tingkatan perencanaan dakwah Ustazah Surtini
termasuk dalam tingkatan perencanaan meso. Alasan peneliti
menetapkan tingkatan perencanaan meso karena berdasarkan jauh
dekatnya tujuan yang akan dicapai oleh Ustazah Surtini vyaitu
mensyiarkan ajaran Agama Islam pada masyarakat Suku Bakumpai, dari
tahun 2016 sampai saat ini sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan

teori tingkatan perencanaan dakwah.
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Perencanaan dakwah dapat dibagi tingkatan untuk kepentingan
praktis organisatoris. Perencanaan meso ialah perencanaan dakwah yang
dikembangkan bagi kegiatan dakwah untuk suatu objek dakwah khusus
tertentu dalam periode waktu tertentu pula. Sebagai contoh misalnya,
perencanaan dakwah untuk kelompok objek dakwah khusus seperti:
anak/remaja, wanita, mahasiswa/kampus, intelektual, birokrat,
transmigran, suku terasing, pengusaha.®’

c) Strategi Perencanaan dalam Aktivitas Dakwah Antar Budaya Ustazah
Surtini

Strategi Perencanaan dakwah antar budaya Ustazah Surtini yaitu
dengan memperhatikan dalam segi sosiologi Agamanya pada
masyarakat Suku Bakumpai selain memenuhi kebutuhan komunikasi
juga untuk mengenal sosial Agamanya. Dengan tidak menyalahkan
budaya Suku Bakumpai yang pastinya berbeda dengan Suku Sunda yang
asal daerah beliau. Hal ini sudah pas dengan apa yang terdapat dalam
teori: Strategi dakwah antar budaya adalah perencanaan yang berisi
rangkaian kegiatan-kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
dakwah tertentu. Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam hal ini,

yaitu:

87 Abdul Munir Mulkhan, Ideologisasi Gerakan Dakwah: Episod Kehidupan (Yogyakarta:
SIPRES, 1996). h.220-226.
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1. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya atau kekuatan. Dengan demikian strategi merupakan proses
penyusunan rencana kerja, belum sampai pada tindakan.

2. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari
semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan.
Oleh sebab itu sebelum menentukan strategi perlu dirumuskan
tujuan yang jelas serta dapat diukur keberhasilannya.

d) Prinsip Dakwah Antar Budaya dalam Aktivitas Dakwah Ustazah Surtini
Prinsip dakwah antar budaya yang Ustazah Surtini pakai
adalah selalu menyampaikan dengan cara yang lemah lembut dalam arti
kada tidak membentak atau memaksa untuk ikut ajaran beliau, tidak.
Sikap beliau yang lemah lembut dengan selalu menyapa para jemaah
setelah mengucapkan salam dan pembukaan pada awal ceramah.
Dipertengahan penyampaian materi Ustazah Surtini melantunkan lagu
kasidah yang berbahasa Sunda atau bahkan sebagian Bahasa Sunda dan
Indonesia, ini yang membuat para jamaah supaya tidak ngantuk dan
sedikit mengenalkan budaya Sunda juga.
Prinsip dakwah antar budaya Ustazah Surtini sudah dikatakan
baik karena setidaknya memiliki 7 kriteria sudah sesuai dengan teori
prinsip dakwah antar budaya. Adapun yang di maksud prinsip dakwah

antar budaya adalah acuan prediktif kebenaran yang menjadi dasar
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berpikir dan bertindak merealisasikan bidang dakwah yang
mempertimbangkan aspek budaya dan keberagamannya ketika
berinteraksi dengan mad’u dalam rentan ruang dan waktu sesuai
perekembangan masyarakat.

Prinsip-prinsip dakwah antarbudaya meliputi antara lain:

1) Prinsip tauhid, yakni keharusan mengajak, bukan mengejek,
kepada jalan Tuhan Allah SWT. (illa sabili rabbik). Meskipun
dakwah telah memiliki konotasi sebagai upaya-upaya
pemahaman  (understanding), gerakan (acting) dan
pengorganisasian (organizing) dalam menyampaikan pesan-
pesan Islam.

2) Prinsip al-hikmah (kearifan). Termasuk hikmah dalam
pengertian praktik dakwah seringkali diterjemahkan dengan arti
bijaksana dapat ditafsirkan sebagai suatu cara pendekatan yang
mengacu pada kearifan pertimbangan budaya, sehingga orang
lain tidak merasa tersinggung atau merasa dipaksa untuk
menerima suatu gagasan atau ide tertentu terutama menyangkut
perubahan diri dan masyarakat ke arah yang lebih baik dan

sejahtera material (lahiri) maupun spiritual (batini).%®

88Acep Aripudin dan Syukriadi Sambas, Dakwah Damai Pengantar Dakwah Antarbudaya,
(Bandung. PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 58-60.
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3) Prinsip bi lI-mau’idzatil-hasanah (tutur kata yang baik) ajakan
secara baik atau nasihat yang baik, yang diperuntukan bagi
mad’u yang awam.

4) Prinsip Yatlu ‘alaihim ayatihi (membacakan), suatu prinsip
pentahapan dalam berdakwah. Pengungkapan melalui
ketajaman sensualitas indra lisan masih sangat diperlukan,
bahkan masih menjadi prinsip utama hingga dewasa ini.

5) Prinsip universalitas. Islam adalah ajaran Tauhid. Kalimat
Tauhid la ilaha illallah (tidak ada Tuhan kecuali Allah) adalah
landasan universalisme Islam. Tidak ada suatu kecenderungan
(Hah/liL/Elohim/hanif) kecuali hanya kecenderungan benar
kepada-Nya.

6) Prinsip wa Yuzkihim wa Yuallimuhum [-kitab wa I-Hikmah
(pencucian jiwa dengan pengajaran al-kitab dan hikmah).
Prinsip pensucian dari anasir-anasir jahiliyah dan kebodohan
merupakan prioritas dalam aktivitas dakwah. Dan mengisinya
dengan ilmu yang berlandaskan keimanan adalah solusi yang

paling tepat dan strategis.

7) Prinsip menegakkan etika atas dasar kearifan budaya yang
mengacu pada pemikiran teologi Qur’ani, yaitu prinsip moral

dan etik yang diturunkan dari isyarat Al-Quran dan Assunnah
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tentang nilai baik buruk dan kehausan perilaku ketika
melaksanakan dakwah Islam termasuk di dalamnya bidang
dakwah antar budaya.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Aktivitas Dakwah Ustazah
Surtini pada Suku Bakumpai
Faktor Pendukung dalam Aktivitas Dakwah Ustazah Surtini pada Suku
Bakumpai adalah:
a. Budaya
1) Bahasa
e Ustazah Surtini berdakwah dengan Bahasa Indonesia dengan
perlahan-lahan menjelaskan kembali supaya lebih jelas lagi;
e Banyak bertanya tentang Bahasa Dayak Bakumpai;
2) Tradisi
e Menjadi banyak bertanya tentang budaya Bakumpai, agar
tau bahwa bedanya di mana;
e Tidak melawan/menyanggah tentang Budaya Suku
Bakumpai walaupun tidak mengikutinya.
b. Keadaan Alam

e Jalan

Memusyawarahkan dengan panitia majelis taklim

untuk pindah tempat ke Musala karena jalan menuju Musala
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yang ada disetiap Rt. sudah pakai tembok sehingga mudah
untuk dilalui Ustazah Surtini dan para jamaah majelis taklim
yang dibina.
o Listrik

Memusyawarahkan dengan panitia majelis taklim
untuk pindah tempat ke Musala yang sudah ada genset agar
bisa menggunakan aliran listrik demi berlangsungnya
kegiatan dakwah pada majelis taklim yang dibina Ustazah

Surtini.

Faktor Penghambat yang dirasakan Ustazah Surtini dalam aktivitas
dakwahnya yaitu budaya dan keadaan alam.
a. Budaya
1) Bahasa

Bahasa yang dipakai oleh masyarakat Suku Bakumpai

adalah Bahasa Dayak Bakumpai, ini yang menurut Ustazah

Surtini sulit untuk bisa belajar Bahasanya. Bahasa yang

menjadi Keadaan dalam berdakwah Ustazah Surtini ketika

selesai menyampaikan ceramah di majelis taklim Al-Hidayah

dan Fajrul Falah, di mana jamaah beliau yang sudah tua usia

60 ke atas sulit untuk memahami Bahasa Indonesia. Hal ini

yang menjadikan selesai ceramah Ustazah Surtini harus
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menjelaskan kembali dengan pengulangan Bahasa agar
jamaah bisa memahaminya.
2) Tradisi

Tradisi yang ada pada Suku Bakumpai sangat berbeda
dengan Suku Sunda asal Ustazah Surtini yaitu Pembacaan
manakib yang ada pada kegiatan pengajian tiap satu minggu
sekali hari Jum’at majelis taklim Al-Hidayah ada pembacaan
mankib yang dibawakan oleh ustadz. Ketika membacakan
manakib didepan ustadz itu harus ada sajian-sajian
diantaranya: 7 jenis kopi, pisang, baskom yang isinya ada
beras, benang dan jarum, gula merah, kelapa, wadai (kue),
dupa yang sudah dinyalakan dengan api.

Ustazah Surtini pernah membawakan manakib sekali
saja, namun lebih mendengarkan ustaz yang memiliki ijazah
baca manakib saja. Informasi dari ustaz bahwa membacakan
manakib ini harus memiliki ijazah dari pondok ijazah baca
manakib. Hal ini menjadi Keadaan bagi Ustazah Surtini
berdakwah pada Suku Bakumpai, karena beliau tidak
memiliki ijazah baca manakib saat mondok di pesantren
Miftahul Huda. Pembacaan manakib di Jawa Barat hanya
yang berbeda Tarekat saja yaitu Tarekat Qadariyah

Nagsabandiyah yang berpusat di Suryalaya Abah Anom Tasik
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Malaya. Ustazah Surtini ketika mondok di pesantren Miftahul
Huda NU
(Nahdatul Ulama) biasa tidak membacakan manakib.
. Keadaan Alam
Keadaan alam di sini ketika akan melaksanakan
dakwah Ustazah Surtini pada majelis taklim yang dibina
ketika hujan besar pasti akan selalu mengalami mati lampu
dan jalan pun begitu sulit untuk dilalui karena masih tanah.
1) Jalan
Jalan yang ada di daerah Kuripan belum
semuanya sudah pakai tembok melainkan masih tanah,
ini sangat sulit dilalui jika hari hujan deras turun. Dua
alternatif jalan yaitu darat dan air (sungai), jalan di air
juga sangat tidak memungkinkan jika Ustazah Surtini
ada undangan keluar Desa karena saat hujan deras arus
air sungai deras karena tiupan angin dari hujan.
2) Listrik
Listrik yang merupakan sumber utama sebagai
pencahayaan dan untuk menghidupi mikrofon dan
Kipas angin tentu ini sangat penting. Saat hujan deras
melanda di daerah Kuripan selalu mengalami mati

lampu, sehingga ini menjadi faktor penghambat saat
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Ustazah Surtini akan mengisi ceramah pada majelis
taklim yang dibina.

Sikap Ustazah Surtini dalam menghadapi faktor penghambat dan
mengatasi faktor penghambat yang dirasakannya menurut peneliti sudah
menggambarkan bahwa adaptasi beliau terhadap budaya baru yang ada
pada mad’unya sudah dilakukan. Sesuai dengan teori bahwa: “Perbedaan
latar belakang budaya, seringkali menjadi Keadaan dalam proses dakwah
antar budaya. Hal ini disebabkan adanya ukuran nilai baik buruk, dan benar
salah yang berbeda. Untuk mengatasi Keadaan tersebut, dapat dilakukan
dengan proses adaptasi yaitu penyesuaian terhadap nilai-nilai dakwah
dengan peradaban budaya yang baru. Adaptasi akan berhasil apabila

didahului dengan proses nilai-nilai bud aya lain”.%°

8Nur Ahmad, Mewujudkan Dakwah Antar Budaya Dalam Perspektif Islam, Kudus: At-
Tabsyir STAIN Kudus, No. 1 (2015): h. 33-34.



